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Abstrak

Proyek konstruksi industri tembaga saat ini menjadi salah satu proyek terbesar di tanah air. Durasi waktu
konstruksi yang singkat mengharuskan perusahaan jasa konstruksi untuk mempertimbangkan masalah biaya,
keselamatan, dan kualitas. Pengamatan terkait temuan unsafe action dan unsafe condition menjadi salah satu faktor
yang menghambat dalam pekerjaan yang dilakukan. Sejak Agustus 2023 hingga Oktober 2023, jumlah temuan
unsafe action dan unsafe condition meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan performa kerja yang
baik dari safety representative. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan safety management practices
terhadap performa kerja safety representative pada proyek pembangunan industri. Metode uji statistik dalam
penelitian ini yaitu dengan uji chi-square. Hasil dari pengujian chi-square menunjukkan bahwa safety management
practices memiliki hubungan terhadap performa kerja.
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Abstract

The copper industry construction project is currently one of the largest projects in the country. The short duration
of construction time requires construction service companies to consider cost, safety and quality issues.
Observations related to findings of unsafe actions and unsafe conditions are one of the factors that hinder the
work being carried out. From August 2023 to October 2023, the number of findings of unsafe acts and unsafe
conditions increased significantly. Therefore, good work performance is required from safety representatives. This
research aims to determine the relationship between safety management practices and representative safety work
performance in industrial development projects. The statistical test method in this research is the chi-square test.
The results of the chi-square test show that safety management practices have a relationship with work
performance.
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1. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi industri saat ini menjadi salah satu proyek terbesar di tanah air. Proyek yang dimulai dari
tahun 2020 ini ditargetkan selesai pada tahun 2024. Durasi pekerjaan konstruksi yang terbatas menjadi tantangan
yang besar bagi sektor konstruksi. Namun, kurangnya kepedulian dan perhatian terhadap keselamatan penyedia
jasa konstruksi serta personel yang terlibat di dalamnya menjadi alasan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja yang belum optimal (Wynalda & Sulistio, 2018). Kebijakan, strategi, prosedur, dan program
K3 perusahaan masih mempunyai banyak kekurangan terutama dalam hal implementasi. Hal ini tidak lepas dari
peran sumber daya manusia sebagai sumber daya utama dalam perusahaan konstruksi. Safety representative
memainkan peran penting dalam memastikan praktik keselamatan kerja yang baik di dalam perusahaan dan proyek
konstruksi.
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Berdasarkan data perusahaan, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah temuan unsafe action &
unsafe condition dalam rentang Bulan Agustus hingga Bulan Oktober. Data tersebut menunjukkan bahwa
penerapan K3 terutama dalam hal pengawasan oleh personel safety representative yang belum optimal.
Pencegahan terhadap kecelakaan kerja juga dapat dilakukan melalui komitmen dari pihak manajemen.
Vinodkumar & Bhasi (2010) menerangkan bahwa safety management practices adalah kebijakan, strategi, dan
prosedur, serta aktivitas yang diimplementasikan oleh suatu perusahaan agar tercapainya keselamatan bagi para
pekerja. Kurang optimalnya pengawasan ini tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang secara langsung
mempengaruhi Kinerja safety representative. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai topik
ini. Performa kerja atau kinerja adalah tercapainya tujuan individu dan dapat berupa pencapaian kuantitatif atau
kualitatif, kreativitas, fleksibilitas, keandalan, atau apa pun yang diinginkan individu tersebut (Brahmasari &
Suprayetno, 2008). Kinerja sumber daya manusia pada dasarnya adalah kinerja pekerjaan berkelanjutan yang
diberikan oleh seseorang secara kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan peran dan tanggung jawab yang diberikan
(Yuliana & Tannady, 2019).

Temuan unsafe action & unsafe condition dapat memengaruhi performa dari perusahaan dalam suatu proyek
konstruksi. Marlee and Sulistio (2018) menyatakan bahwa kurangnya penetapan dan penerapan manajemen K3
menjadi faktor penyebab tertundanya pembangunan proyek konstruksi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan penerapan safety management practices terhadap performa kerja safety representative. Sehingga,
sasaran dari penelitian ini adalah personel safety representative sub-contractor proyek pembangunan industri yang
mempunyai peran penting dalam penerapan K3. Uji yang dilakukan yaitu uji chi-square. Uji chi-square dilakukan
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara safety management practices terhadap performa kerja safety
representative.

2. METODE

Populasi pada penelitian ini yaitu safety representative (Electrician, Supervisor dan HSE Officer) dari
perusahaan jasa konstruksi yang bertindak sebagai subkontraktor proyek pembangunan industri yang berjumlah
70 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Amin et al., 2023), yaitu 70 responden. Pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari data primer
yang didapat dari kuesioner yang diberikan kepada responden.

Safety Management Practices

Kuesioner safety management practice yang diadaptasi dari Ladewski and Al-Bayati (2019) yang diambil
beberapa dimensi diantaranya:

1. Leadership in Managing Safety yang berisi 8 item pertanyaan
2. Workforce Management yang berisi 7 item pertanyaan
3. Safety Communication and Cooperation) yang berisi 8 item pertanyaan

Selain itu, kuesioner safety management practice juga mengambil beberapa dimensi yang diadaptasi dari
Vinodkumar and Bhasi (2010) diantaranya:

1. Safety Rules and Procedures yang berisi 5 item pertanyaan
2. Safety Promotion Policies yang berisi 5 item pertanyaan

Item pertanyaan ini dengan menggunakan skala likert dengan jumlah alternatif jawaban 4 pilihan jawaban
yakni 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju).

Performa Kerja

Kuesioner untuk mengukur performa kerja menggunakan kuesioner Individual Work Performance
Questionnaire (IWPQ) yang diadaptasi dari Koopmans et al. (2014) yang berisi 23 item pertanyaan . Item
pertanyaan ini dengan menggunakan skala likert dengan jumlah alternatif jawaban 4 pilihan jawaban yakni 1 (tidak
pernah), 2 (kadang-kadang), 3 (sering), 4 (selalu).

Kriteria variabel penelitian data pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 1. Kriteria Variabel Penelitian

Variabel Kriteria

Leadership in Managing Safety (X1) X > 24 = haik
20 < X < 24 = cukup baik
16 < X < 20 = cukup rendah
X <16 =rendah
(Azwar, 2017)
Workforce Management (X2) X > 21 = baik
17,5 < X < 21 = cukup baik
14 < X < 17,5 = cukup rendah
X <14 =rendah
(Azwar, 2017)
Safety Communication and Cooperation (X3) X > 24 = bhaik
20 < X < 24 = cukup baik
16 < X < 20 = cukup rendah
X <16 =rendah
(Azwar, 2017)
Safety Rules and Procedures (X4) X > 15 = baik
12,5 < X < 15 = cukup baik
10 < X < 12,5 = cukup rendah
X <10 =rendah
(Azwar, 2017)
Safety Promotion Policies (X5) X > 15 = baik

12,5 < X < 15 = cukup baik
K X < 12,5 = cukup rendah

X <10 =rendah

(Azwar, 2017)
Performa Kerja (Y) X > 57 =tinggi
38 < X < 57 =sedang
X < 38 =rendah
(Azwar, 2017)

Uji chi-square adalah uji yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel yang disusun ke dalam
tabel baris kali kolom atau untuk menguiji keselarasan. Pada uji chi-square pengujian digunakan untuk memeriksa
suatu ketergantungan dan homogenitas apakah sampel yang diambil dalam penelitian dapat menunjukkan hipotesis
yang menyatakan bahwa populasi asal sampel tersebut mengikuti suatu distribusi yang telah ditetapkan. Variabel
memiliki hubungan apabila nilai p-value < a (dimana o = 0,05). Uji chi-square dirumuskan sebagai berikut
(Heryana, 2020):

X2 = T (20 s )

et
Keterangan
X? =distribusi chi-square
k  =banyaknya kategori / sel 1,2,...k
oi = frekuensi observasi untuk kategori ke-i
ei = frekuensi ekspektasi untuk kategori ke-i

Hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

HO0.1 : Variabel leadership in managing safety tidak berhubungan dengan performa kerja

H1.1: Variabel leadership in managing safety berhubungan dengan performa kerja

HO0.2 : Variabel workforce management tidak berhubungan dengan performa kerja

H1.2 : Variabel workforce management berhubungan dengan performa kerja

HO0.3 : Variabel safety communication & cooperation tidak berhubungan dengan performa kerja
H1.3 : Variabel safety communication & cooperation berhubungan dengan performa kerja
HO0.4 : Variabel safety rules & procedures tidak berhubungan dengan performa kerja

H1.4 : Variabel safety rules & procedures berhubungan dengan performa kerja

HO0.5 : Variabel safety promotion policies tidak berhubungan dengan performa kerja
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H1.5 : Variabel safety promotion policies berhubungan dengan performa kerja

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dilakukan terhadap kuesioner yang sudah disebar dan diisi oleh responden. Pengujian dilakukan
dengan software SPSS menggunakan correlation person product moment. Dari uji validitas yang dilakukan,
terdapat beberapa kuesioner yang tidak valid (rhiwng < rtaer) diantaranya 4 pernyataan variabel Performa Kerja ().
Nilai rwbel pada penelitian ini adalah 0,235. Uji reliabilitas terhadap seluruh variabel penelitian. Item pernyataan
pada kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Madanchian et al., 2018). Hasil uji
reliabilitas yang telah dilakukan diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Setelah
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya dilakukan uji chi-square untuk mengetahui hubungan dari
variabel indikator safety management practices terhadap performa kerja. Suatu variabel X dinyatakan
berhubungan apabila memiliki nilai p-value <0,05. Hasil dari uji chisquare pada penelitian ini yakni sebagai
berikut:

Leadership in Managing Safety
Tabel 2. Hasil Chi Square Leadership in Managing Safety Terhadap Performa Kerja

Leadership in Performa Kerja
Managing L p-value Keputusan
Safety (X1) Rendah Sedang Tinggi
Cukup Rendah 0 7 0
Cukup Baik 0 27 1 0,000 Berhubungan
Baik 2 14 19

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa variabel leadership in managing safety menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan terhadap performa kerja. Faktor leadership in managing safety mewakili visi umum
manajemen puncak yang mengalir ke seluruh model, menentukan pola budaya organisasi, termasuk keselamatan
dan kualitas (Ladewski & Al-Bayati, 2019). Penerapan leadership in managing safety yang dilakukan oleh
manajemen digambarkan dengan adanya kebijakan terkait keselamatan yang diterapkan pada proyek konstruksi.
Kebijakan tersebut tentunya dapat membantu safety representative dalam melakukan tugasnya dalam menjalankan
pengawasan keselamatan. Peningkatkan penerapan dari leadership in managing safety akan meningkatkan
performa kerja dari safety representative.

Workforce Management
Tabel 3. Hasil Chi Square Workforce Management Terhadap Performa Kerja

Workforce Performa Kerja
Man(a)?g)ment Rendah Sedang Tinggi p-value Keputusan
Cukup Rendah 0 4 0
Cukup Baik 1 36 5 0,000 Berhubungan
Baik 1 8 15

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa variabel workforce management menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan terhadap performa kerja. Workforce management merupakan upaya untuk melibatkan karyawan
dalam pengambilan keputusan terkait keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. Keterlibatan safety
representative yang optimal sangat diperlukan dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai keselamatan
kerja. Selain itu, workforce management juga berhubungan dengan peningkatan kompetensi dari safety
representative. Peningkatan kompetensi ini dapat dilakukan dalam bentuk safety training yang diberikan kepada
safety representative.

Safety Communications and Cooperations
Tabel 4. Hasil Chi Square Safety Communications and Cooperations Terhadap Performa Kerja

Safety Performa Kerja
Communications _value Keputusan
& Cooperations Rendah Sedang Tinggi P P
(X3)
Cukup Rendah 0 16 0 0,002 Berhubungan
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Cukup Baik 0 25 13
Baik 2 7 7

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa variabel safety communications & cooperation menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan terhadap performa kerja. Safety communications & cooperation yang diterapkan
pada proyek pembangunan industri terlihat ketika terdapat temuan oleh pihak main-contractor. Safety
representative selalu mengomunikasikan perihal temuan kepada pihak manajemen mengenai tindak lanjut yang
akan dilakukan. Peningkatan penerapan safety communications & cooperation akan berdampak terhadap
peningkatan performa kerja safety representative.

Safety Rules and Procedures
Tabel 5. Hasil Chi Square Safety Rules and Procedures Terhadap Performa Kerja

Safety Rules & Performa Kerja
Pro(c)e(cil;res Rendah Sedang Tinggi p-value Keputusan
Cukup Rendah 0 4 4
Cukup Baik 1 42 10 0,007 Berhubungan
Baik 1 2 6

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa variabel safety rules and procedures menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan terhadap performa kerja. Menurut Vinodkumar and Bhasi (2010) safety rules and
procedures adalah panduan atau peraturan mengenai keselamatan berdasarkan operasi dan persyaratan perundang-
undangan yang ditetapkan oleh otoritas penegak hukum. Peraturan dan prosedur yang terdapat pada perusahaan
mempermudah safety representative dalam melakukan pengawasan terhadap pekerjaan di lapangan. Peraturan dan
prosedur yang ada harus dimaksimalkan dalam segi pengawasannya.

Safety Promotion Policies
Tabel 6. Hasil Chi Square Safety Promotion Policies Terhadap Performa Kerja

Safety Performa Kerja
Promotion S p-value Keputusan
Policies (X5) Rendah Sedang Tinggi
Cukup Rendah 0 10 6
Cukup Baik 2 36 7 0,004 Berhubungan
Baik 0 2 7

Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat bahwa variabel safety promotion policies menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan terhadap performa kerja. Safety promotion policies meliputi penggunaan insentif, penghargaan,
dan pengakuan untuk memotivasi karyawan agar bekerja dengan aman sesuai prosedur (Vinodkumar & Bhasi,
2010). Ummu Kamilah et al. (2021) menyatakan bahwa kebijakan promosi keselamatan yang terkait dengan
program insentif keselamatan dapat memotivasi karyawan untuk memprioritaskan keselamatan sehingga kinerja
keselamatannya dapat meningkat.

Berdasarkan hasil uji chi-square yang telah dilakukan terhadap semua variabel dapat dilihat bahwa variabel
indikator safety management practices memiliki hubungan dengan performa kerja safety representative. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Ummu Kamilah et al. (2021) yang menyebutkan terdapat hubungan antara safety
management practices terhadap performa kerja melalui beberapa indikatornya. Ummu Kamilah et al. (2021) juga
menjelaskan bahwa manajemen sudah mengoptimalkan praktik manajemen keselamatan dalam upaya untuk
meningkatkan performa kerja. Ketika performa kerja dari safety representative meningkat, potensi adanya
kecelakaan kerja dapat dihindari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hubungan dengan menggunakan uji chi-square pada setiap variabel
indikator safety management practices terhadap variabel performa kerja diperoleh hasil bahwa semua variabel
independen memiliki hubungan signifikan dengan performa kerja yaitu variabel leadership in managing safety
dengan nilai p-value sebesar 0,000; workforce management dengan nilai p-value 0,000; safety communication
and cooperation dengan nilai p-value sebesar 0,002; safety rules and procedures dengan nilai p-value sebesar
0,007 serta variabel safety promotion policies dengan nilai p-value sebesar 0,004. Peningkatan penerapan safety
management practices akan berdampak terhadap peningkatan performa kerja safety representative.
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